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Abstrak

Sopan pembelajaran di sekolah dapat terlaksana karena ke strukturan Pendidikan salah
satu struktur yang sangat penting adalah peserta didik. perlu di tingkatkan lagi terkait
value dari peserta didik dengan berbagaimacam cara contihnya bimbingan konseling.
Pada penelitian ini berfokus pada analisis data bibliometric terhadap kecemasan
akademik. Berdasarka hasil penelitian di dapatkan hasil yaitu penelitian yang mengarah
pada kecemasan akademik sudah banyak tetapi apabila di hubungkan dengan eficiacy
masih jarang maka dari itu untuk penelitian selanjutnya akan di tambahkan pengaruhnya
terhadap sef eficiacy

Kata kunci: kecemasan akademik

1. Pendahuluan

Proses pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan yang menghubungkan
dengan peserta didik dan dikaitkan dengan hasil belajar. Proses belajar siswa juga
berkaitan dengan permasalahan akademik siswa, seperti: Disiplin akademik siswa,
perilaku prokrastinasi akademik, kecemasan akademik, stres akademik, dll. Masalah-
masalah tersebut merupakan hal yang lumrah terjadi di kalangan pelajar dan merupakan

hal yang lumrah jika dihadapi oleh pelajar.(Gianasari, 2020)

Masalah kecemasan akademik merupakan hal yang dialami oleh semua siswa,
seperti takut terhadap mata pelajaran yang tidak disukai atau cemas menunggu hasil ujian,
Kecemasan terjadi karena siswa takut atau khawatir akan terjadi sesuatu. Hasil
pembelajaran paling diharapkan yaitu diperoleh melalui ujian yang dilakukan sekolah.
Salah satu alasan mengapa siswa takut adalah ujian (Komara & Saputra, 2023).

Secara umum semua siswa pernah mengalami kecemasan, terutama kecemasan
menghadapi ujian, namun ada banyak faktor berbeda yang mendasari kecemasan tersebut.

Seiring dengan pergantian menteri dan kabinet, peraturan pendidikan juga berubah,
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peraturan sekolah sepanjang hari dan ujian berbasis komputer meningkatkan kecemasan

siswa.

Kecemasan adalah respons normal terhadap situasi yang menantang seperti
perubahan, pengalaman baru, dan pencarian identitas serta makna hidup. Dalam konteks
yang sehat, kecemasan dapat memberi motivasi untuk lebih berhati-hati dan efisien dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Peran konselor sangat penting dalam membantu
siswa mengelola kecemasan akademik melalui layanan bimbingan dan konseling. Salah
satu teknik yang dapat digunakan adalah manajemen diri, yang mencakup strategi untuk
membantu siswa mengatur waktu dan tugas mereka dengan lebih efektif. Ini membantu
siswa mengenali dan mengatasi kebiasaan menunda-nunda dalam tugas-tugas
akademik.(Irman, 2015)

Kecemasan merupakan kondisi yang umum di alami oleh individu, kecemasan
sering terjadi pada anak di usia sekolah di karenakan pada usia itu siswa mengalami masa
peralihan menuju remaja yang mempengaruhi perubahan sikap individu. Kecemasan
yang biasa terjadi pada siswa SMA adalah kecemasan akademik, yaitu keresahan berlebih

pada sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan akademik.

Sedangkan menurut Bandura kecemasan akademik merupakan kekhawatiran
siswa yang muncul dikarenakan siswa merasa ragu terhadap kemampuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan tugas tugas yang di berikan sekolah. Ciri ciri siswa yang
mengalami kecemasan akademik dapat dilihat secara jelas seperti merasa kebingungan
disaat mengerjakan tugas, mengalami kepanikan, dan ketakutan untuk melakukan
sesuatu. Adapun faktor yang mendasari siswa bisa mengalami kecemasan akademik yaitu
perubahan lingkungan, tekanan dari orang tua, dan ketidak yakinan pada kemampuan diri,
serta kebiasaan belajar siswa.(AYU, 2021)

Oleh karena itu, agar tingkat kecemasan belajar siswa dapat menurun dalam
mengembangkan kemampuannya di sekolah.Maka siswa perlu diberikan arahan melalui
bimbingan konseling dengan menggunakan teknik bermain peran atau role playing.
Dengan diterapkannya teknik role playing dalam metode pembelajaran di sekolah, siswa
diharapkan mampu menguasaimateri pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga
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siswa lebih merasa percaya diri dalam proses belajar mengajar di sekolah.Namun apabila
siswa telah berhasil mengantisipasi dan mengatasi gejala-gejala kecemasan, maka
perasaan ini akan menjadi sumber motivator, seperti yang diutarakan oleh Corey (dalam
Nurmelly, 2013) bahwa kecemasan adalah suatu keadaan tegang yang memotivasi Kita

untuk berbuat sesuatu.

2. Metode

Studi ini menggunakan data publikasi nasional yang diperileh dari google scholar
search melalui aplikasi Publish or Perish. Rentang artikel yang dianalisis yakni publikasi
pada tahun 2014 hingga 2024 dengan memasukkan keyword kecemasan akademik dan

disimpan dalam bentuk CSV. Analisis yang digunakan yakni berbantuan VosViewer.

3. Hasil dan Pembahasan

# Harzing's Publish or Perish (Windows GUI Edition) 8.2.33448118 - o X

arch terms Source Papers  Cites Citesfye. h g hnom hlannusl  hA acclD  Search date
kecemasan akademnik from 2014.. G Google Sch 1000 19754 197540 62 104 45 450 23 8
x G Google Sch 0 0 000 0 0 000 0 0

Gambar 1. Proses dari pengumpulan data bantuan Publish or Perish
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Berdasarkan hasil analisis di atas, menyatakan bahwa terdapat beberapa topik yang
berhubungan dengan fokus penelitian terhadap Kecemasan akademik, seperti yang
tercantum di bawah ini:

dia

kecemasayakademik

kecernaggn pada

aniiety tingkat Kgtemasan

S, VOSviewer

Gambar 2. Hasil dari analisis bibliometrik topik penelitian

Berdasarkan data yang ditampilkan, dapat disimpulkan bahwa topik kecemasan akademik
masih relevan dalam konteks siswa, self-efficacy, dan prokrastinasi. Peneliti menafsirkan
bahwa studi sebelumnya lebih fokus pada kecemasan akademik pada siswa dan aspek
terkait seperti self-efficacy dan prokrastinasi. Topik-topik yang tidak terlihat dalam
gambar mungkin menunjukkan bahwa penelitian yang mengkaji topik tersebut masih
terbatas, atau hubungannya dengan kecemasan akademik belum sepenuhnya jelas. Untuk
melihat distribusi tahun publikasi dari jurnal-jurnal yang digunakan sebagai data, dapat

dilihat pada gambar berikut:
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prokegstinasi

kecemasanakademik

sigwa

kecernagan pada

Gambar 3. Hasil analisis berdasarkan tahun pencarian

Berdasarkan dari tabel diatas bahwa penelitian yang terbaru berkaitan dengan burnout
akademik yang berada pada warna hijau muda. Terdapat beberapa kategori dalam hasil
analisis ini diantaranya: Kategori 1 : kecemasan akademik siswa, belajar siswa, self
efficacy dan stress ; Kategori 2 : prokrastinasi ; Kategori 3 : tingkat kecemasan ; Kategori
4 : enxiety ; Kategori 5 : academic enxiety.

Untuk melihat jumlah sitasi terbanyak dari jurnal yang dijadikan dalam data penelitian
ini dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah 5 artikel terbanyak disitasi

No | Jumlah | Judul penelitian Nama Tahun terbit
sitasi pengarang
1, 696 Konsep stres akademik siswa | M barseli, | | 2017
Ifdil, N
Nikmarijal
2, 297 Pengaruh kecemasan | IW Anita 2014
matematika terhadap
kemempuan koneksi matematis
siswa smp
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3/ 218 Hubungan antara efikasi diri | H Permana, | 2016
dengan  kecemasan dalam | F Harahap,
menghadapi ujian pada siswa | B Astuti
kelas IX di MtsAl Hikmah
Brebes

4] 185 Hubungan stres akademik | M Baeseli, | 2018
siswa dengan hasil belajar R Ahmad, |
Ifdil

5|82 Integritas dan  kecemasan 2016
akadeemik dalam menghadapi | T Firmanto,
ujian nasional pada siswa A Alsa

Berdasarkan hasil di atas bisa di simpulkan dari adanya 1000 artikel yang telah di
dapat dan di analisis menggunakan aplikasi publish or perish, yang memiliki sitasi
terbanyak yaitu M barseli, 1 Ifdil, N Nikmarijal di tahun 2017 yang berjudul Konsep stres
akademik siswa. Dengan hasil penelitian ini dapat di jadikan landasan untuk peneliti
meneliti lebih lanjut mengenai topik tersebut secara komperhensif, hal ini di harapkan
agar permasalahan peserta didik dapat terselesaikan melalui penerapan layanan
bimbingan dan konseling yang sesuai

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat study yang
telah di lakukan mengenai topik ini yaitu kcemasan akademik dan adanya hubungan lain
dengan prokrastinasi akademik. Pada study ini peneliti memiliki keterbatasan dalam
menganalisis karena sumber berasal hanya menggunakan googele scholar. Untuk
penelitian lebih lanjut peneliti akan menggunakan alat yang Irbih proper lagi. Agar riset
ini menjadi lebih sempurna akan di lakukan tinjauan ulang yang berkaitan dengan
kecemasan akademik supaya guru BK di sekolah dapat lebih baik lagi dalam menerapkan

layanan untuk peserta didik.
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